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RINGKASAN 

 

Secara kelembangaan, OSIS merupakan satu-satunya organisasi wajib ada di setiap sekolah 

menengah. OSIS merupakan wadah bagi siswa penggerak, sekaligus sebagai sarana 

menghindarkan siswa untuk berbuat menyimpang. Akan tetapi kegiatan OSIS belum 

sepenuhnya mampu menarik minat seluruh siswa SMK Negeri 2 Gorontalo sehingga tingkat 

partisipasi siswa dalam OSIS di sekolah justru biasa-biasa aja, terkadang menurun. Oleh karena 

itu kegiatan memfokuskan pada konsep pengabdian di SMK Negeri 2 Gorontalo dengan 

mengambil tema “Penguatan Kelembagaan OSIS”. Adapun Metode yang akan digunakan 

untuk mencapai tujuan pengabdian ini adalah dalam bentuk penyuluhan untuk memperkuat 

kelembagaan OSIS dalam meningkatkan karakter siswa. 

Kata Kunci : Penguatan OSIS, Wadah Penggerak, Pembentukan Karakter, Peserta Didik, 

SMK NEGERI 2 GORONTALO 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Deskripsi Potensi Wilayah dan Masyarakat 

SMK Negeri 2 Gorontalo berdiri pada Tahun 1963, dahulu sekolah yang beralamat di 

Jalan Hi. Zakaria Imban Kelurahan Molinow ini bernama Sekolah Menengah ekonomi Atas 

(SMEA). Kemudian Berubah menjadi Sekolah Menengah Kejuruan. SMK Negeri 2 Gorontalo 

telah memiliki 5 Program Keahlian yaitu (1) Keuangan, dengan Kompetensi Keahlian 

Akuntansi dan Keuangan Lembaga, serta Perbankan dan Keuangan Mikro, (2) Manajemen 

Perkantoran, dengan Kompetensi Keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran, (3) 

Teknik Komputer dan Informatika, dengan Kompetensi Keahlian, Multimedia, Rekayasa 

Perangkat Lunak, serta Teknik Komputer dan Jaringan, (4) Keperawatan, dengan Kompetensi 

Keahlian Asisten Keperawatan, dan (5) Teknologi Energi Terbarukan, dengan Kompetensi 

Keahlin Teknik Energi Biomassa, dan Teknik Energi Surya Hidro dan Angin. 

Selayaknya sekolah pada umumnya, Implementasi pendidikan karakter dilakukan 

melalui mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). PKn memiliki peran penting 

dalam membangun kesadaran kewarganegaraan, sehingga setiap individu di Indonesia tidak 

hanya memiliki kecerdasan intelektual tetapi juga karakter dan kesadaran sosial yang kuat 

(Nurmalisa & Mentari, 2020). Namun, saat ini PKn cenderung lebih berfokus pada pembelajaran 

konvensional yang mengutamakan penguasaan materi dari buku teks. Hal ini tercermin juga di 

lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Gorontalo. Pendidikan karakter saat 

ini masih terbatas pada pengajaran nilai-nilai karakter, sehingga banyak sekolah yang masih 

mengutamakan pendekatan hafalan dan buku teks, tanpa mencapai tingkat implementasi yang 

mendorong pembiasaan nilai-nilai karakter melalui aktivitas siswa secara langsung. 

Karakter yang diperoleh melalui pendidikan atau pengetahuan kemudian berkembang 

menjadi perilaku, yang pada akhirnya membentuk kebiasaan. Ini menunjukkan bahwa karakter 

tidak hanya berhenti pada pengetahuan, sehingga pendidikan karakter perlu berfokus pada 

aspek perasaan moral dan tindakan moral untuk memungkinkan siswa memahami, merasakan, 

dan mengamalkan nilai-nilai kebaikan. Ketika pendidikan karakter disampaikan melalui 

pembelajaran di kelas, maka tugas sekolah adalah memfasilitasi pengembangan karakter 

melalui kegiatan di luar kelas, termasuk di dalamnya kegiatan seperti OSIS. (Anggrio Toni & 

Mediatati, 2019). 

Walaupun ujung tombak pendidikan karakter adalah mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan dan mata pelajaran Pendidikan Agama, tetapi kegiatan ektrakurikuler seperti 
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OSIS juga tidak kalah penting dalam mengajarkan dan menanamkan karakter pada siswa. 

Pembelajaran karakter yang terbatas pada lingkungan kelas hanya akan berakhir sebagai 

pengetahuan semata jika tidak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Diperlukan 

implementasi nyata melalui kegiatan yang dapat mengaktualisasikannya. Melalui OSIS, siswa 

dapat langsung belajar tentang demokrasi meskipun dalam skala yang terbatas, namun hal ini 

sudah cukup baik untuk siswa yang masih berusia remaja di tingkat sekolah menengah. (Bima 

Sakti, Wingkolatin, et al., 2024). 

Keberadaan OSIS diatur dalam Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan 

Menengah No. 226/C/Kep/0/1992. Tidak hanya itu, ada regulasi lain yang menjadi dasar 

kelembagaan OSIS di sekolah, yaitu Undang-Undang (UU) No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sisdiknas dan Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan (SNP). Sedangkan Permendiknas No. 23 Tahun 2006 tentang Standar Nasional 

Lulusan, Permendiknas No. 10 Tahun 2007, Permendiknas No. 39 Tahun 2008 tentang 

Pembinaan Kesiswaan, serta Buku Panduan OSIS terbitan Kemdiknas Tahun 2011 menjadi 

dasar kelembagaan OSIS di sekolah menengah. Dengan demikian, OSIS bukanlah sekadar 

organisasi biasa karena didukung oleh banyak regulasi hukum yang mengatur eksistensinya di 

lingkungan sekolah menengah. (Direktorat Sekolah Menengah Pertama, Direktorat Jendral 

Pendidikan Anak Usia Dini, et al., 2020). 

Untuk meningkatkan kelembagaan OSIS, penting bagi siswa untuk bersedia aktif 

berpartisipasi dalam seluruh rangkaian kegiatan sekolah yang menjadi jalur pembinaan 

kesiswaan. Kegiatan ini menampung minat dan bakat siswa melalui serangkaian kegiatan yang 

telah disepakati oleh sekolah dan pengurus OSIS. 

Melalui sosialisasi ini, diharapkan siswa dan pembimbing dapat memperkuat 

kelembagaan OSIS dengan aktif terlibat dalam kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan 

minat, bakat, dan potensi siswa. Kemudian pada prosesnya melalui OSIS dapat membentuk 

karakter peserta didik yang percaya diri, kreatif dan inovatif, mandiri, bertanggung jawab, 

menepati janji, berinisiatif, disiplin, visioner, pengabdian/dedikatif, bersemangat dan 

demokratis. 

 

1.2  Permasalahan dan Penyelesaiannya 

Berdasarkan hasil temuan dilokasi ditemukan bahwa terkadang di lapangan kegiatan 

OSIS di SMK Negeri 2 Gorontalo ini seringkali mengalami hambatan, misalnya ketika siswa 

yang ikut OSIS hanya sekedar ikut-ikutan atau hanya ingin sekedar “numpang tenar” agar lebih 

dikenal oleh junior-juniornya maupun oleh siswa-siswa lainnya. Selain itu juga terkadang ada 
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sebagian siswa yang mengikuti OSIS terpaksa karena ditunjuk oleh guru atau teman-temannya. 

Terkadang juga pada saat diadakan rapat kegiatan OSIS masih ditemui beberapa anggota OSIS 

yang tidak menghadiri rapat. Permasalahan yang paling sering terjadi adalah rendahnya 

partispasi peserta didik untuk ikut serta dalam OSIS karena beranggapan jika ikut bergabung 

dalam kegiatan OSIS menyebabkan mereka sulit membagi waktu antara waktu belajar dan 

berorganisasi. Akibatnya, siswa jarang masuk kelas, yang pada akhirnya membuat prestasi 

belajar mereka menurun. Tidak hanya itu, kebanyakan peserta didik tidak puas dengan kinerja 

OSIS sekolahnya. Hal tersebut terlihat dari kepemimpinan dan kepengurusan OSIS yang belum 

dimaksimalkan sehingga timbul ketidakpuasaan. Intinya, OSIS di sekolah sekolah perlu 

dioptimalisasikan fungsi dan perannya. 

Berangkat masalah di atas, diperlukan sebuah program yang sifatnya aplikatif dan 

memiliki output yang jelas serta terukur. Untuk itu, pengabdian ini merupakan salah satu cara 

dari berbagai macam cara yang digunakan untuk memperkuat kelembagaan OSIS di SMK 

Negeri 2 Gorontalo dengan mendorong keterlibatan siswa dalam kegiatan-kegiatan OSIS. Hal 

ini diharapkan dapat memberikan manfaaat yang besar yaitu mencetak siswa yang memiliki 

karakter terpuji, misalnya berani menjadi pemimpin, berani mengungkapkan pendapat, mau 

menerima saran dan kritik dari orang lain, menghargai pendapat orang lain, memlihara dan 

menghargai kebersamaan, melatih tanggung jawab, bersikap amanah, bersikap adil, bersikap 

jujur, dan lain sebagainya. Selain itu dengan keterlibatan siswa dalam kegiatan OSIS ini 

diharapkan dapat meminimalisir terjadinya penyimpangan maupun tindakan negatif yang 

banyak dilakukan oleh pelajar, seperti minum minuman keras, merokok, narkoba bahkan 

sampai pergaulan bebas. 

 

1.3 Teknologi/Metode yang Digunakan 

Kaitannya dengan penguatan kelembagaan OSIS dalam Pendidikan karakter tidak 

hanya bagi para peserta didik tetapi juga Pembina OSIS, maka diperlukan metode yang relevan 

dan didasarkan pada persoalan yang sudah diuraikan di atas. Adapun metode yang digunakan 

adalah : 

a. Memetakan, mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan lemahnya partisipasi 

peserta didik dalam OSIS di SMK Negeri 2 Gorontalo 

b. Menyampaikan materi dalam bentuk penyuluhan dan sosialisasi kepada peserta didik dan 

para Pembina OSIS di lingkungan di SMK Negeri 2 Gorontalo terkait pentingnya 

penguatan Lembaga OSIS sebagai pembentuk karakter 
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Profil Singkat Kelompok Mitra 

Adapun yang menjadi kelompok sasaran dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah Siswa-siswi 

dan Guru-guru di SMK Negeri 2 Gorontalo, Provinsi Gorontalo 

1.4 Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya 

 

Kelompok Sasaran Potensi Permasalahan 

- Siswa dan Siswi 

- Guru 
 

OSIS pada dasarnya 

adalah organisasi yang 

mampu memfasilitasi 

peserta didik untuk 

belajar bertanggung 

jawab, pendorong 

berkembangnya 

kemampuan dan 

kreativitas siswa, serta 

mencegah munculnya 

pengaruh negatif pada 

siswa. 

- Kurangnya antusiasme 

siswa dalam mengikuti 

kegiatan OSIS 

- kepemimpinan dan 

kepengurusan OSIS 

yang belum 

dimaksimalkan sehingga 

timbul ketidakpuasaan 
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BAB II  

TARGET DAN LUARAN 

 

Target dan luaran yang dapat diperoleh dari pengabdian tentang Penguatan 

Kelembagaan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) SMK Negeri 2 Gorontalo adalah sebagai 

berikut  : 

1. Terciptanya kesadaran peserta didik SMK Negeri 2 Gorontalo tentang peran 

penting OSIS sebagai wadah penggerak 

2. Terbentuknya karakter yang unggul melalui OSIS seperti adalah percaya diri, 

kreatif dan inovatif, mandiri, bertanggung jawab, menepati janji, berinisiatif, 

disiplin, visioner, pengabdian/dedikatif, bersemangat dan demokratis 

3. Dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan OSIS ini sehingga dapat 

meminimalisir terjadinya penyimpangan maupun tindakan negatif yang banyak 

dilakukan oleh pelajar, seperti minum minuman keras, merokok, narkoba bahkan 

sampai pergaulan bebas. 

 

Hasil jangka panjang yang hendak dicapai dari program ini adalah menguatnya 

kelembagaan OSIS di SMK Negeri 2 Gorontalo. Berdasarkan pada target tersebut maka, luaran 

daripada kegiatan ini yaitu Laporan maupun jurnal ilmiah yang bisa dijadikan sebagai patokan 

pihak penyelenggaraan Pendidikan. 
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

3.1 Persiapan 

 

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian yang diselenggarakan di SMK Negeri 2 

Gorontalo mencakup : 

1. Melakukan identifikasi atas masalah Kelembagaan OSIS di SMK Negeri 2 

Gorontalo 

2. Melakukan Koordinasi dengan Guru dan Siswa-siswi SMK Negeri 2 Gorontalo 

3. Mempersiapkan sarana dan fasilitas pendukung Kegiatan 

4. Pelaksanaan Kegiatan 

3.2 Pelaksanaan 

 

Pelaksanaan kegiatan ini rencananya akan dilaksanakan pada Bulan Oktober 2024 bertempat 

di SMK Negeri 2 Gorontalo. Adapun narasumber dalam pelaksanaan kegiatan ini yaitu : 

Materi Narasumber Tempat 

Sosialisasi Penguatan 

Kelembagaan OSIS 

untuk Pembentukan 

Karakter Siswa 

1. Dr. Ramli Mahmud, S.Pd., M.Pd 

2. Ariyanto Nggilu, S.Pd., M.Pd 

3. Intan Tiara Kartika S.IP., M.H.I 

 

Di Aula SMK Negeri 2 

Gorontalo 
 

 

3.3 Rencana Keberlanjutan Program 

Berangkat dari apa yang telah dikemukakan sebelumnya, agenda pelaksanaan kegiatan ini 

bukan hanya terbatas pada tahapan sosialisasi, namun pendampingan dan Pemberian Motivasi 

kepada Siswa-Siswi akan dilaksanakan secara berkelanjutan. Setelah melakukan kegiatan 

Pendampingan kepada Siswa-siswi maka kami berencana akan melakukan pemetaan untuk 

mengetahui sejauh mana keberhasilan guru dalam membimbing siswanya. 

 

3.4 Kelayakan Perguruan Tinggi 

 Sebagai Lembaga Perguruan Tinggi, Civitas Akademika Universitas Negeri Gorontalo 

selain melakukan kewajiban dalam Pendidikan & pengajaran,  Pengembangan & penelitian, 

Pengabdian pada masyarakat merupakan salah satu tugas wajib yang harus dilakukan sebagai 

bagian dari pelaksanaan tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi. Atas hal tersebut, upaya sadar 
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yang harus dilakukan oleh berbagai elemen civitas akademika UNG. Atas dasar inilah Jurusan 

Ilmu dan Kemasyarakatan Prodi PPKn Fakultas Ilmu Sosial UNG berkewajiban untuk 

melakukan pengabdian kolaborasi Mahasiswa dan Dosen tentang Sosialisasi Penguatan 

Kelembagaan OSIS di SMK Negeri 2 Gorontalo yang dilakukan secara mandiri. 
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BAB IV  

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

4.1 Biaya/Anggaran yang Digunakan 

 

Rekapitulasi Anggaran Pengabdian 

NO Uraian Kegiatan Volume Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Jumlah (Rp) 

A. Honorium     

 
Honor Pemateri untuk 1 kali 

kegiatan 
3 Org 750.000 2.250.000 

Sub Total A 2.250.000 

B 
Bahan Habis Pakai dan 

Peralatan 
    

 Spanduk 1 Buah 500.000 500.000 

 
Pembelian Kertas HVS A4 70 

gram 
2 Rim 35.000 70.000 

 Konsumsi Berat 40 Org 35.000 1.400.000 

 Konsumsi ringan 40 Org 12.500 500.000 

Sub Total B 2.470.000 

C Perjalanan     

 Survey awal 1 Mobil 250.000 250.000 

 Pelaksanaan kegiatan 1 Mobil 250.000 250.000 

Sub Total C 500.000 

D Lain-lain:     

 Penyusunan Proposal 25 Lbr 1500 37.500 

 Penggandaan Proposal 4 eks 100 Lbr 250 25.000 

 Penjilidan Proposal 4 Eks 4.500 18.000 

 
Penggandaan materi  

penyuluhan 40 orang x 15 hal 
600 Lbr 250 150.000 
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 Pembuatan Laporan   300.000 300.000 

Sub Total D 530.500 

 T O T A L 5.750.500 

Terbilang : (Lima Juta Tujuh Ratus Lima Puluh Ribu Lima Ratus Rupiah) 

 

4.2  Jadwal Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari tahap persiapan pada minggu 2 dan 4 bulan Juli 

tahun 2024, tahap koordinasi dengan desa dimulai pada minggu 2 bulan Agustus tahun 2024 

dan pelaksaan pada minggu 1 bulan September 2024. Tahap penyusunan laporan pada minggu 

4 bulan September 2024. Jadwal kegiatan diuraikan di bawah ini : 

Tabel Jadwal Kegiatan Program 

NO JENIS KEGIATAN BULAN 

JULI  AGUSTUS OKTOBER 

MINGGU MINGGU MINGGU 

II IV I II I IV 

1 Persiapan       

2 Koordinasi dengan 

pemerintah desa 

      

3 Pelaksanaan 

sosialisasi 

      

4 Laporan dan artikel       

 

4.3  Tempat Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan ini bertempat di Aula SMK Negeri 2 Gorontalo. 
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BAB V 

HASIL YANG TELAH DICAPAI 

 

Di SMK Negeri 2 Gorontalo, telah dilaksanakan kegiatan Pengabdian Pada 

Masyarakat, yang merupakan kegiatan kolaborasi antara Dosen dan Mahasiswa, yang 

dilaksanakan pada hari Kamis, 3 Oktober 2024. Kegiatan pengabdian ini telah disesuaikan 

dengan target, luaran, dan tujuan kegiatan yaitu untuk memperkuat kelembagaan OSIS di SMK 

Negeri 2 Gorontalo. 

 Atas masalah diatas, hasil yang telah dicapai dalam pengabdian ini meliputi: 

1.  Menumbuhkan antusiasme peserta didik SMK Negeri 2 Gorontalo untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan OSIS. 

2. Meningkatnya pengetahuan siswa-siswi tentang pentingnya peran OSIS sebagai 

wadah penggerak, yang membantu pembentukan karakter kepemimpinan dan 

meminimalisir penyimpangan.  

3. Membangun dukungan yang baik dari para guru SMK Negeri 2 Gorontalo terhadap 

para siswanya untuk memperkuat kelembagaan OSIS. 
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BAB VI 

RENCANA TAHAP SELANJUTNYA 

 

 Berdasarkan pada pencapaian hasil pengabdian yang dilaksanakan di SMK 

Negeri 2 Gorontalo, rekomendasi dalam pengabdian ini meliputi: 

1. Perlu adanya penguatan dan penanaman lebih lanjut dari pihak sekolah dan 

orang tua peserta didik tentang pentingnya kelembagaan OSIS sebagai 

wadah penggerak di SMK Negeri 2 Gorontalo. 

2. Pihak sekolah menginisiatif sosialisasi dan pendampingan dari Universitas 

Negeri Gorontalo.  
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Pelaksanaan pengabdian penguatan kelembagaan OSIS pada peserta didik di SMK Negeri 2 

Gorontalo ini sangatlah berguna. Melalui pengabdian ini dengan pendekatan sosialisasi dapat 

menumbuhkan kesadaran dan antusiasme bagi para peserta didik tentang peran penting OSIS 

dalam meningkatkan kemampuan berorganisasi dan kepemimpinan serta kreativitas dalam 

membentuk karakternya. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk mempersiapka  peserta didik 

SMK Negeri 2 Gorontalo untuk bisa menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, dan memiliki kapabitlitas yang dibutuhkan di dunia kerja.  

7.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka adapun saran/rekomendasi dalam pelaksanaan 

pengabdian ini meliputi: 

1. Siswa-siswa SMK Negeri 2 Gorontalo harus lebih memahami dan menumbuhkan 

semangat untuk memperkuat kelembagaan OSIS guna menciptakan karakter yang 

unggul di masa depan. 

2. Para guru harus bekerja lebih keras untuk membimbing dan mengarahkan para peserta 

didik untuk berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan OSIS. 
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https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=eVlvuxoAAAAJ&citation_for_view=eVlvuxoAAAAJ:W7OEmFMy1HYC
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ketidak- sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini 

saya buat dengan sebenarnya. 

Gorontalo,     22 Oktober 2024  

 

(Ariyanto Nggilu, S.Pd., M.Pd.) 
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